Bl -

Dari

BAB V

KES IMPULAN

KESIMFULAN

analisa dan pembahagan yang dilakukan diatas maka dapat

ditarik beberapa kesimpulan :

i

2

Untuk perhitungan kekuatan pada kondisi sagging setelah

diperpanjang 12 meter,

a.

b.

C.

d.

Untuk displacement 10032,19 ten pores gelombang berada
pada 8,4 meter diatas garis dasar.

Momen maximum (Mx) = 27239,663 ton.m

Tegangan tekan deck atas (main deck)= 0,0100030 kg/mm2

Tegangan tekan keel (plat dasar) = 0,0109277 kg/mm2

Untuk perhitungan kekuatan pada kondisi hogging setelah

diperpanjang 12 meter.

a.

Untuk displacement 10032,19 ton poros gelombang berada
pada 8,5 meter diatas garis dasar.

momen maximum {(Mx) = 1B373,890 ton.m

Tegangan tarik deck atas (main deck)= 0,0067472 kg/mm2

Tegangan tekan keel (plat dasar) = 0,0073710 kg/mm2
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2.

8.

Untuk perhitungan kekuatan pada kondisi still water setelah
diperpanjang 12 meter.

a. Untuk displacement 10032,18 ton poros gelombang berada

pada 6,0 meter diatas garis dasar.

b. momen maximum (Mx} = 5557,7080 ton.m

c. Tegangan tarik deck atas {(main deck)= 0,0020409 kg/mm2

d, Tegangan tekan keel (plat dasar) = 0,0022296 kg/mm2
Keadaan ombak pada saat kondisi sagging lebih kritis
dibanding dengan kondisi hogging, hal ini dapat terlihat
dari harga tegangan tekan deck (main deck) dan tegangan
tekan keel (plat dasar) kondisi sagging lebih besar dari
kondisi hogging.
Pertambahan panjang sebesar 12 meter pada kapal Tanker 6500
DWT dapat dilakukan dengan memotong pada bagian midle body.
Ini dapat dibuktikan bahwa nilai Tegangan tarik/tekan deck
teratas (main deck) dan Tegangan keel {(plat dasar) wmasih
memenuhi ambang yang diijikan.
Adapun Tegangan tarik/tekan pada midship yang diijinkan
oleh IR (Lloyd Register) adalah £ 0.67 kg/mm2
berarti kekuatan memanjang kapal Tanker 6500 DWT setelah
diperpanjang 12 meter mengijinkan wuntuk berlayar pada
tinggi ombak &.0 m, karena tegangan tarik/tekan yang

didapat 1lebih kecil dari 0.67 kg/mm2.
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SARAN

Setelah menganalisa mengenai perhitungan kekualan meman

jang dapat penulis menyarankan

1

Setiap kapal yang akan diperpanjang, hitung dahulu perbandi

ngan L/B, B/T, T/D, L/D apakah memenuhi harga vang disyarat

kan, seperti pada perncanaan awal.

Hitung kembali kekuatan memanjang kapal setelah diperpan

Jjang sebesar X ywyang direncanakan. Agar dapat diketahui apsa

kah tegangan tekan atau tegangan tarik masih dapat diijin

kan jika nantinya kapal itu berlayar.

Dalam menghitung kekuatan memanjang kapal gunakan komputer

agar cepabt dalam perhitungan juga didapatkan hasil yang

eptimal.

Tahapan
diagram

seperti

perhitungan kekuatan memanjang dapat dibuat suatu
agar dapat mempermudah jalannya proses perhitungan

berikut.
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1 MULAI |

i

ukuran utama, koefisien blok,
data bonjean curve, data berat kapal

l Displacement kapal

I Tinggi gelombang

_———-—-——{f Kondisi gelombang >————

memew

bY
Still Water Sagging Hogging '
j |
Ordinat gelombang
Poros gelombang
isplacement e
isp
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Diagram distribusi bouyancy
Diagram distribusi berat
Diagram distribusi beban

Diagram gaya lintang
Diagram momen lentur

{

Hitu;g\-..‘ ya Data profil penampang

egangan -~ kapal ?
/ Tegangan kerja ?

/

!

Modulus luas kapal

tdak

A

Tegangan tarik/tekan

1

Selesai
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